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Abstract: This research aims to determine whether Profitability as proxied by ROA, Sales
Growth, and Deferred Tax Expenses has a significant effect on Profit Management in LQ 45
companies listed on the Indonesia Stock Exchange, either partially or simultaneously. The
type of data used in this research is quantitative data sourced from company financial
reports. The data source in this research is secondary data. The analytical method used in
this research is multiple linear regression analysis and hypothesis testing uses the t-test and
f-test. The results of this research indicate that partial Profitability and Deferred Tax
Expenses do not have a significant effect on Profit Management and Sales Growth has a
significant effect on Profit Management. Meanwhile, simultaneously Profitability, Sales
Growth, and Deferred Tax Expenses have a significant effect on Profit Management.

Keywords: Profitability, Sales Growth, Deferred Tax Expenses, Profit Management.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Profitabilitas yang diproksikan
dengan ROA, Pertumbuhan Penjualan, dan Beban Pajak Tangguhan berpengaruh signifikan
terhadap Manajemen Laba pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
baik secara parsial maupun simultan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji f.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Profitabilitas dan Beban Pajak
Tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba dan Pertumbuhan
Penjualan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Sedangkan secara simultan
Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan, dan Beban Pajak Tangguhan berpengaruh signifikan
terhadap Manajemen Laba.
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Kata Kunci: Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan, Beban Pajak Tangguhan, Manajemen
Laba.

PENDAHULUAN

Suatu laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktifitas suatu perusahaan
dengan pihak pihak yang berkepentingan dengan data atau aktifitas perusahaan tersebut.
Untuk dapat mencapai target suatu laba, manajemen akan memilih kebijakan akuntansi
tertentu sehingga nantinya laba perusahaan dapat diatur. Perilaku manajemen inilah yang
kita kenal dengan istilah manajemen laba.

Seperti yang pernah terjadi pada perusahaan PT Waskita Karya yang melakukan
manipulasi laba adalah yang termasuk subsektor konstruksi bangunan. Laporan keuangan PT
Waskita dimanipulasi oleh 3 direksi PT Waskita Karya dan 2 Kantor Akuntan Publik. PT
Waskita diketahui memiliki kelebihan laba bersih sebesar RP 500 miliar. Hal ini diketahui
saat dilakukan audit laporan keuangan seiring pergantian direksi pada tahun 2008. Direksi
melakukan rekayasa pada laporan keuangan dengan memasukkan pendapatan tahun depan ke
pendapatan tahun lalu. Pada akhirnya kementrian BUMN memberhentikan dua direksi PT
Waskita Karya.

Dari kasus diatas menunjukan praktik Manajemen Laba bukanlah suatu hal yang baru.
Kejamnya pasar dan tingginya tingkat persaingan, pada akhirnya telah menimbukan suatu
dorongan atau tekanan pada perusahaan perusahaan untuk berlomba lomba menunjukkan
kualitas dan Kkinerja yang baik, tidak peduli apakah cara yang digunakan tersebut
diperbolehkan atau tidak. Hal ini merupakan suatu tantangan pada investor dan pihak
eksternal lainnya dalam menilai apakah kandungan informasi yang terdapat dalam laporan
keuangan tersebut mencerminkan fakta dan nilai yang sebenarnya atau merupakan hasil dari
manipulasi pihak manajemen.

Manajemen laba itu sendiri adalah upaya manajer perusahaan untuk mempengaruhi
informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder
yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan (Sri Sulistyanto, 2014:6). Ada banyak
faktor yang memotivasi manajer dalam melakukan manajemen laba, diantaranya adalah
profitabilitas, pertumbuhan penjualan dan beban pajak tangguhan.

Profitabilitas dijadikan oleh para investor untuk menilai sehat atau tidaknya suatu
perusahaan dan juga dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan investasi
kedepannya. Pertumbuhan penjualan merupakan tingkat stabilitas jumlah penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan untuk setiap periode tahun buku (Savitri, 2014). Beban pajak
tangguhan dapat memprediksi dalam melakukan manajemen laba yang dilakukan oleh
manajer dengan tujuan agar dapat menghindari kerugian atau pelaporan penurunan laba.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk kembali menguji faktor-faktor
yang mempengaruhi Manajemen Laba, sehingga penelitian ini dapat memberikan kontribusi
untuk menguji apakah ada terjadi penguatan konsistensi terhadap teori maupun penelitian
sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan laporan keuangan tahunan
(Annual Report) di BEI dikarenakan BEI satu satunya Bursa efek di Indonesia yang memiliki
data yang lengkap, terpublikasi dan telah terorganisasi dengan baik. Objek yang digunakan di
penelitian ini adalah perusahaan LQ 45.
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Alasan dipilihnya perusahaan LQ 45 sebagai objek penelitian pada penelitian ini
dikarenakan bahwa perusahaan LQ 45 merupakan perusahaan yang tergabung dalam 45
perusahaan terbaik yang ada di bursa efek indonesia, yang memiliki saham emiten yang aktif
dan unggulan mulai dari frekuensi volume dan kapitalisasinya tinggi dan banyak diminati
olen para investor, dengan demikian penulis dapat membuktikan perusahan tersebut
menyajikan laporan keuangannya secara jujur dengan penyajian laba yang sebenarnya.

Oleh karena itu rumusan masalahnya adalah Apakah Profitabilitas secara parsial
berpengaruh terhadap Manajemen?, Apakah Pertumbuhan Penjualan secara parsial
berpengaruh terhadap Manajemen?, Apakah Beban Pajak Tangguhan secara parsial
berpengaruh terhadap Manajemen? Apakah Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Beban
Pajak Tangguhan secara simultan berpengaruh terhadap Manajemen Laba?

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang
di peroleh dalam bentuk angka-angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini bersumber dari
Laporan Keuangan perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2018. Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
sumber penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Sebagai
suatu penelitian empiris maka data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal, artikel
dan penelitian-penelitian terdahulu.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada penelitian ini meneliti tiga variabel independen ROA, g dan DTE it) apakah
berpengaruh terhadap variabel dependen (manajemen laba). Secara statistik dilakukan dengan
pengujian baik secara parsial maupun secara simultan dengan model regresi dengan
menggunakan software SPSS 24.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 48
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 14.82751182
Most Extreme Differences  Absolute 134
Positive 134
Negative -.126
Kolmogorov-Smirnov Z .930
Asymp. Sig. (2-tailed) .352

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Output SPSS 24, 2020

Hasil uji normalitas dengan Kolmogrove-Smirnov terlihat bahwa nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar 0,352 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa
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data pada penelitian ini berdistribusi normal. Selain menggunakan tabel diatas, juga dapat
dengan melihat grafik histogram seperti grafik dibawah.

Histogram

Dependent Variable: y

Mean = 310E-17
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Sumber : Output SPSS 24, 2020

Grafik histogram, grafik histogram adalah grafik yang digunakan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi (Imam Ghazali, 2016). Grafik histogram memberikan
pola distribusi yang sesuai dengan garis sehingga mendukung hasil uji normalitas bahwa
data yang digunakan berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas
Coefficientsa
Collinearity Statistics

Tolerance VIF

.843 1.187
.944 1.060
.889 1.125

Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber : Output SPSS 24, 2020

Hasil uji Variance Inflation Factor (VIF) pada Hasil Output SPSS 24 tabel
Coefficients, diketahui bahwa nilai VIF pada variabel Profitabilitas (X1) sebesar 1,187;
nilai VIF pada variabel Pertumbuhan Penjualan (X2) sebesar 1,060, nilai VIF pada
variabel Beban Pajak Tangguhan (X3) sebesar 1,125. Sedangkan Nilai tolerance pada
variabel Profitabilitas (X1) sebesar 0,843. Nilai tolerance pada variabel Pertumbuhan
Penjualan (X2) sebesar 0,944. Nilai tolerance pada variabel Beban Pajak Tangguhan (X3)
sebesar 0,889.

Karena masing — masing variabel independen memiliki nilai VIF < 10 dan nilai
Tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda tidak
terdapat multikoliniearitas antara variabel dependen dengan variabel independen.
Sehingga model regresi layak atau dapat digunakan dalam penelitian.
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3. Uji Autokorelasi

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Adjuste [Std. Error
R dR of the Durbin-
Model |R Square [Square [Estimate  [Watson
1 524a|275 |225 15.324660 |1.075
8
a. Predictors: (Constant), Beban Pajak Tangguhan,
Pertumbuhan Pejualan, Profitabilitas
b. Dependent Variable: Manajemen Laba

Sumber : Hasil Output SPSS 24, 2020

Dari Uji Autokorelasi nilai durbin watson pada tabel koefesien determinasi, nilai
durbin watson adalah nilai untuk uji autokorelasi yang otomasis dihasilkan oleh program
SPSS. Diketahui nilai durbin watson senilai 1,075 yang nilainya berada diantara -2 dan +2
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji tidak terjadi korelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Output SPSS 24, 2020

Dalam gambar (scatter plot) terlihat tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y Hal ini dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak
digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

Metode Analisis Data
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

|unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model IB Std. Error|Beta T Sig.
(Constant) 16.928 3.986 1.738 [.089
X1 37.934 |26.443 |.201 1.435 [158
X2 -28.446 |11.739 |[.320 2.423 1.020
X3 457.931 [243.103 |.256 1.884 [.066
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Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber : Hasil Output SPSS 24, 2020

Dari tabel diatas diperoleh hasil dari regresi berganda yaitu :
ML = 6,928 + 37,934 (P) - 28,446 (PP) . 457,931 (BPT) +e
Dari persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 6,928 hal ini menunjukan bahwa jika variabel Profitabilitas
(Xy), Pertumbuhan Penjualan (X;) dan Beban Pajak Tangguhan (Xs) bernilai nol (0)
satuan maka nilai Manajemen Laba adalah sebesar 6,928 satuan.

b. Nilai koefisien regresi variabel Profitabilitas sebesar 37,934, berarti bahwa jika terjadi
peningkatan variabel Profitabilitas sebesar satu satuan maka Manajemen Laba
perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI akan meningkat sebesar 37,934 satuan.

c. Nilai koefisien regresi variabel Pertumbuhan Penjualan sebesar -28,446, berarti bahwa
jika terjadi penurunan variabel Pertumbuhan Penjualan sebesar satu satuan maka
Manajemen Laba perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI akan menurun sebesar -
28,446 satuan.

d. Nilai koefisien regresi variabel Beban Pajak Tangguhan sebesar 457,931, berarti bahwa
jika terjadi peningkatan variabel Beban Pajak Tangguhan sebesar satu satuan maka
Manajemen Laba perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI akan meningkat sebesar
457,931 satuan.

2. Analisa Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5. Hasil Uji Analisa Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb

R IAdjusted |Std. Error of |Durbin-
Model R Square |R Square [the Estimate  |Watson
1 524a |.275 225 15.3246608 [1.075

Predictors: (Constant), Beban Pajak Tangguhan, Pertumbuhan
Penjualan, Profitablitas
Dependent Variable: Manajemen Laba

Sumber : Hasil Output SPSS 24, 2020

Dari tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar
0,225 Hal ini berarti varians Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Beban Pajak
Tangguhan dapat menjelaskan Manajemen Laba sebesar 22,5%. Sedangkan sisanya
sebesar 100% - 22,5% = 77,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang
diteliti di atas.

Metode Pengujian Hipotesis
1. Ujit

Tabel 6. Hasil Uji t
Coefficientsa

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model |B Std. Error  [Beta T Sig.
‘(Constant) |6.928 3.986 1.738 |.089
X1 37.934 |26.443 .201 1.435 |.158
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X3 457.931 |243.103 .256 1.884 ].066

a. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber : Hasil Output SPSS 24, 2020

X2 |—28.446 |11.739 |.320 |2.423 |.020

Dari tabel diatas hasil perhitungan uji-t dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Pengaruh Variabel Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba
Nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar
0,158 > 0,05 sedangkan nilai t hitung dari variabel Profitabilitas adalah sebesar 1,435
yang nilainya lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,015 sehingga t hitung < t tabel.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Manajemen Laba.
b. Pengaruh Variabel Pertumbuhan Penjualan terhadap Manajemen Laba
Nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar
0,020 < 0,05 sedangkan nilai t hitung dari variabel Pertumbuhan Penjualan adalah
sebesar 2,423 yang nilainya lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,015 sehingga t
hitung > t tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Penjualan
secara parsial berpengaruh terhadap Manajemen Laba.
c. Pengaruh Variabel Beban Pajak tangguhan terhadap Manajemen laba
Nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar
0,066 > 0,05 Sedangkan nilai t hitung dari variabel Beban Pajak tangguhan adalah
sebesar 1,884 yang nilainya lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,015 sehingga t hitung
< t tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Manajemen Laba.

2. Uji F

Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVAa
Sum of Mean

Model Squares |Df |Square F Sig.
‘Regression  |3917.378 |3 [1305.793 [5.560 [.003b
Residual 10333.190 44 [234.845
Total 14250.568 (47

a. Dependent Variable: Manajemen Laba
b. Predictors: (Constant), Beban Pajak Tangguhan,
Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas

Sumber : Hasil Output SPSS 24, 2020

Dari tabel diatas, diperoleh nilai F sebesar 5,560 > F-tabel 2,81 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,003 dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
H, diterima, artinya secara simultan Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Beban
Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen Laba.
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Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Profitabilitas diperoleh nilai t sebesar 1,435 < t-
tabel 2,015 dengan nilai signifikan sebesar 0,158 dimana nilai signifikannya > 0,05, Jika nilai
t hitung lebih kecil dari t tabel dan Signifikan lebih besar dari 0,05 maka H; ditolak (Imam
Ghozali, 2016) Ditambah dengan penjelasan nilai Beta yang didapat sebesar 37,934. Jika
nilai beta lebih besar dari 0,00 maka hal ini terdapat pengaruh pada variabel X terhadap Y.
Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
Manajemen Laba.

Menurut Irham Fahmi (2017:135) adalah Rasio yang mengukur efektifitas manajemen
secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi, jika perusahaan baik dalam kinerja
perusahaannya maka perusahaan cenderung tidak melakukan praktik manajemen laba untuk
mempercantik laporan keuangannya, karena laporan keuangannya sudah lebih bagus dari
sebelum dilakukannya manajemen laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sesti Yurfita Sari
(2015), Yofi Prima Agustia, Elly Suryani (2018), Igbal Rahmat Akbar (2019) dan Veni
Zakia, Nur Diana, M. Cholid Mawardi (2019) mengatakan bahwa Profitabilitas tidak
memiliki pengaruh terhadap Manajemen Laba. Namun bertentangan dengan penelitian Riska
Nirwanan Sari (2019), Syarah Aulia Tasya (2018) mengatakan bahwa Profitabilitas memiliki
pengaruh terhadap Manajemen Laba.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung 2,423 > t tabel 2,015 dengan signifikan
sebesar 0,020 < 0,05. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan Signifikan lebih kecil dari
0,05 maka H, diterima (Imam Ghozali, 2016). Ditambah dengan penjelasan nilai Beta sebesar
0,320 , jika nilai beta lebih besar dari 0,00 maka hal ini terdapat pengaruh pada variabel X
terhadap Y. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial Pertumbuhan Penjualan berpengaruh
terhadap Manajemen Laba.

Menurut James C. Van Horne (2014) Pertumbuhan penjualan adalah hasil
perbandingan antara selisinh penjualan tahun berjalan dan penjualan di tahun sebelumnya
dengan penjualan di tahun sebelumnya. Perusahaan pastinya menginginkan pertumbuhan
penjualannya tetap stabil atau bahkan meningkat dari tahun ke tahun. Jika pertumbuhan
penjualan perusahaan tetap stabil atau bahkan meningkat, dan biaya biaya dapat
dikendalikan, maka laba yang diperoleh akan meningkat. Jika laba meningkat, maka
keuntungan yang akan diperoleh investor juga dapat meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sesti Yurfita Sari
(2018) yang mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap manajemen
laba. hal tersebut menggambarkan bahwa tindakan manajemen laba yang terjadi dalam
perusahaan tersebut salah satu faktornya adalah tingkat pertumbuhan penjualan yang terjadi
dalam ahun penelitian. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Arief Fahmi
(2018) mengatakan bahwa Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Manajemen Laba hal ini memungkinkan karena perusahaan masih mempertahankan tren
penjualan tahun sebelumnya.
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Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung 5,560 > t tabel 2,81 dengan signifikan
sebesar 0,003 < 0,05. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan signifikan lebih kecil dari
0,05 maka Hs diterima (Imam Ghozali, 2016). Ditambah dengan penjelasan nilai Beta sebesar
0. Jika nilai beta lebih besar dari 0,00 maka hal ini terdapat pengaruh pada variabel X
terhadap Y. Dapat disimpulkan bahwa secara parsia Beban Pajak Tangguhan tidak
berpengaruh terhadap Manajemen Laba.

Menurut Sri Sulistyanto (2014:6) mendefinisikan manajemen laba sebagai berikut
manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi
informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholders
yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syarah Aulia
Tasya (2018) yang mengatakan bahwa Beban Pajak Tangguhan berpengaruh tidak signifikan
terhadap Manajemen Laba, hal ini dikarenakan perusahaan memiliki tingkat beban pajak
yang stabil yang selalu dibayarkan oleh pihak perusahaan secara tepat waktu menggunakan
manajemen laba yang baik. Sejalan dengan penelitian oleh Thomas Junior Sibarani, Nur
Hidayat dan Surtikanti (2015) yang mengatakan bahwa Beban Pajak Tangguhan berpengaruh
tidak signifikan terhadap Manajemen Laba.

Pengaruh Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Beban Pajak Tangguhan
terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji F sebesar 5,560 > F-tabel 2,81 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,003 dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima, secara
simultan Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Beban Pajak Tangguhan berpengaruh
terhadap Manajemen Laba.

Dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,225. Hal ini berarti
varians Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Beban Pajak Tangguhan dapat
menjelaskan Manajemen Laba. sebesar 22,5%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 100% -
22,5% = 77,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti. Hasil penelitian
ini menunjukkan, Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Beban Pajak Tangguhan
berpengaruh secara simultan terhadap Manajemen Laba.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Syarah Aulia Tasya
(2018), Riska Nirwanan Sari (2019), Yofi Prima Agustia, Elly Suryani (2018) yang
mengatakan bahwa secara Simultan Profitabilitas, Pertumbuhan penjualan dan Beban Pajak
Tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen Laba.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
maka peneliti dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas yang diproxykan dengan ROA tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba
pada Perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 1,435 dengan nilai signifikan sebesar 0,158
dimana nilai signifikannya > 0,05 serta nilai Beta sebesar 0,201.
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2. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan LQ 45
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai t-hitung sebesar 2,423 dengan nilai signifikan sebesar 0,020 dimana nilai
signifikannya < 0,05. Serta nilai Beta sebesar 0,320.

3. Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan
LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 1,884 dengan nilai signifikan sebesar 0,066
dimana nilai signifikannya > 0,05. Serta nilai Beta sebesar 0,256

4. Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap
Manajemen Laba pada perusahaan Perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F-hitung 5,560 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,003 dimana nilai signifikannya < 0,05.
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